
GLOBAL MARKET REVIEW 
Rally penguatan indeks-indeks Wall Street terhenti di Senin (5/5). Sentimen 
utama masih terkait dengan perkembangan negosiasi dagang. India dikabarkan 
menawarkan nol tarif untuk produk baja, komponen otomotitf dan farmasi. Di 
sisi lain, Presiden AS, Donald Trump menyatakan bahwa belum ada rencana 
negosiasi dagang dengan Tiongkok. Pernyataan ini berlawanan dengan 
perkembangan selama akhir pekan lalu, dimana Tiongkok dikabarkan tengah 
mengevaluasi peluang negosiasi dengan AS. 

Pelaku pasar juga mengantisipasi FOMC the Fed di pekan ini (7/5). The Fed 
diperkirakan kembali menahan sukubunga acuan di 4.5% dalam FOMC 
tersebut. Perubahan kebijakan nampaknya baru dapat dilakukan jika ada 
kepastian kebijakan tarif/perdagangan antara AS dengan Tiongkok. 

Indeks-indeks di Eropa ditutup beragam, dengan Inggris masih libur di Senin 
(5/5). Pergerakan tersebut dipengaruhi kecenderungan wait and see pelaku 
pasar terhadap rilis kebijakan moneter oleh sejumlah bank sentral di Eropa, 
termasuk Inggris, Norwegia dan Swedia pada pekan ini. 

Ekspektasi kebijakan the Fed dalam FOMC tersebut dan belum adanya 
kejelasan kebijakan dagang antara AS dengan Tiongkok memicu kenaikan 
kembali pada U.S. 10-year Bond Yield ke 4.349% di Senin (5/5). Penguatan juga 
dicatatkan oleh harga emas sebesar 0.49% ke US$3,337.6/troy oz di Senin (5/5). 

Tuesday, May 6
th

, 2025 

Compiled by 

Research Team 
+62 21 2555 6138  Ext. 8304 

research@phintracosekuritas.com   

Hal. 1 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6950] [Pivot : 6870] [Support : 6750] 

IHSG gagal tutup gap di 6870 pada penutupan Senin (5/5). Bersamaan dengan pergerakan 
tersebut, terbentuk pola inverted hammer. Dengan kondisi overbought pada Stochastic RSI, 
sebaiknya tetap waspadai potensi pullback ke kisaran 6770-6800 dalam jangka pendek. 

IHSG menguat 0.24% ke level 6,832 (5/5), meskipun realisasi pertumbuhan ekonomi 1Q25 
(4.87% yoy) berada di bawah ekspektasi (4.91% yoy) dan turun dari 5.02% yoy di 4Q24. 
Perlambatan pertumbuhan ekonomi di 1Q25 relatif sudah diantisipasi pasar dengan 
berbagai isu seperti perlambatan konsumsi, penghematan anggaran Pemerintah dan 
pelemahan Rupiah. Investor nampaknya telah mengantisipasi kondisi ini bersamaan 
dengan pelemahan signifikan IHSG di awal April 2025. 

Di sisi lain, investor menaruh harapan besar pada kesepakatan dagang, terlebih ada 
kabar bahwa kelompok produsen alas kaki di AS meminta Presiden AS, Donald Trump 
untuk membebaskan produk alas kaki dari reciprocal tariffs. Hal ini dapat menguntungkan 
Indonesia, mengingat salah satu komoditas ekspor utama Indonesia ke AS adalah produk 
alas kaki. 

Top picks di Selasa (6/5) meliputi ADMR, AMRT, AADI, MYOR, dan INDY. 

POINTS OF INTEREST 
• Rally penguatan indeks-indeks Wall Street terhenti di Senin (5/5).  

• India dikabarkan menawarkan nol tarif untuk produk baja, komponen otomotitf dan 
farmasi. Di sisi lain, Presiden AS, Donald Trump menyatakan bahwa belum ada 
rencana negosiasi dagang dengan Tiongkok. 

• The Fed diperkirakan kembali menahan sukubunga acuan di 4.5% dalam FOMC pekan 
ini (7/5). 

• U.S. 10-year Bond Yield naik ke 4.349% di Senin (5/5).  

• Harga emas naik 0.49% ke US$3,337.6/troy oz di Senin (5/5). 

• Realisasi pertumbuhan ekonomi Indonesia di 1Q25 (4.87% yoy) berada di bawah 
ekspektasi (4.91% yoy) dan turun dari 5.02% yoy di 4Q24.  

• Perlambatan pertumbuhan ekonomi di 1Q25 relatif sudah diantisipasi pasar dengan 
berbagai isu seperti perlambatan konsumsi, penghematan anggaran Pemerintah dan 
pelemahan Rupiah.  

• Waspadai potensi pullback IHSG ke kisaran 6770-6800 dalam jangka pendek. 

• Top picks (6/5) : ADMR, AMRT, AADI, MYOR, dan INDY. 
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MARKET NEWS 
LPPF PT Matahari Department Store Tbk 
PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) mencatat laba bersih sebesar Rp643.3 miliar per 31 Maret 2025, melonjak 97.35% dari Rp326.0 miliar 
pada periode yang sama tahun sebelumnya, dengan laba per saham naik menjadi Rp285 dari Rp144. Pendapatan bersih meningkat 21% 
menjadi Rp2.39 triliun, terdiri dari penjualan eceran Rp1.34 triliun, penjualan konsinyasi Rp1.05 triliun, dan pendapatan jasa Rp4.2 miliar. Laba 
operasi tercatat Rp848.5 miliar, naik dari Rp491.8 miliar, sementara laba sebelum pajak mencapai Rp786.3 miliar, naik dari Rp409.8 miliar.  
 
CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) mencatat laba bersih sebesar Rp1.53 triliun sepanjang kuartal I/2025, melonjak 115% dibanding 
Rp711.0 miliar pada periode yang sama tahun lalu, dengan laba per saham dasar naik menjadi Rp94 dari Rp43. Penjualan bersih tumbuh 11% 
menjadi Rp17.70 triliun, disokong oleh laba kotor Rp3.13 triliun yang naik 47.64% dari Rp2.12 triliun. Meski mencatat rugi atas perubahan nilai 
wajar aset biologis sebesar Rp34.6 miliar, CPIN mampu membukukan laba usaha Rp2.10 triliun, hampir dua kali lipat dari Rp1.06 triliun tahun 
sebelumnya. Penghasilan keuangan juga meningkat signifikan menjadi Rp34.2 miliar dari Rp5.6 miliar, sementara beban keuangan menurun 
menjadi Rp151.1 miliar. 
 
ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 
PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG) membukukan laba bersih sebesar USD17.95 juta pada kuartal I/2025, naik tipis 1.64% dari USD17.66 juta 
tahun sebelumnya, dengan laba per saham dasar dan dilusian mencapai USD0.00072. Penjualan bersih meningkat 20% menjadi USD117.04 
juta, sementara laba kotor tercatat USD37.9 juta, naik signifikan dari USD33.18 juta. Laba usaha tumbuh menjadi USD32.94 juta, meski beban 
keuangan naik menjadi USD9.47 juta. Laba sebelum pajak mencapai USD27.29 juta, melonjak dari USD14.56 juta. Total ekuitas naik menjadi 
USD674.87 juta, didukung oleh penyusutan defisit menjadi USD357.44 juta dan penurunan liabilitas menjadi USD909.04 juta, dengan total aset 
stabil di kisaran USD1.58 miliar.  
 
BRPT PT Barito Pacific Tbk 
PT Barito Pacific Tbk (BRPT) mencatat laba bersih sebesar USD16.16 juta per 31 Maret 2025, melonjak 82.59% dibandingkan USD8.85 juta pada 
periode yang sama tahun sebelumnya, dengan laba per saham naik menjadi USD0.00017. Pendapatan tumbuh 25% menjadi USD773.74 juta, 
sementara beban pokok pendapatan dan beban langsung membengkak menjadi USD650.68 juta, menghasilkan laba kotor sebesar USD123.06 
juta atau naik 4.98%. Beban penjualan turun menjadi USD10.16 juta, sedangkan beban umum dan administrasi naik ke USD42.22 juta, dan 
beban keuangan sedikit naik menjadi USD84 juta. Keuntungan kurs asing tercatat USD7.76 juta dan bagian laba dari entitas asosiasi serta 
ventura bersama mencapai USD21.37 juta.  
 
DILD PT Intiland Development Tbk 
PT Intiland Development Tbk (DILD) berhasil mencetak laba bersih Rp10.56 miliar per 31 Maret 2025, melonjak 112.52% dari rugi Rp84.28 
miliar pada periode yang sama tahun lalu, seiring efisiensi beban pokok penjualan yang turun menjadi Rp414.12 miliar meski pendapatan 
usaha terkoreksi 9.86% menjadi Rp640.76 miliar. Laba kotor naik menjadi Rp226.63 miliar, dan laba usaha menanjak ke Rp138.14 miliar dari 
sebelumnya Rp124.28 miliar, ditopang oleh penurunan beban bunga dan penyusutan kerugian dari entitas asosiasi. Laba sebelum pajak 
meningkat menjadi Rp34.01 miliar, dengan laba tahun berjalan berbalik positif menjadi Rp30.25 miliar.  
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